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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesionalisme dan
time budget pressure terhadap kuaitas audit dengan work stress sebasgai variable moderasi
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan desain survei dengan memberikan
kuesioner kepada responden. Unit analisis yaitu auditor BPK pada BPK RI Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pada Badan Pemeriksa
Keuangan RI Perwakilan Sulawesi Selatan yang berjumlah 55 auditor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Time budget pressure berpengaruh negative dan signifikan terhadap kualitas audit. Stress
kerja berpengaruh signifikan dalam memoderasi pengaruh profesionalisme terhadap kualitas
audit. Stress Kerja berpengaruh signifikan dalam memoderasi pengaruh time budget pressure
terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: profesionalisme, time budget pressure, dan kuaitas audit

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify and analyze the effect of professionalism and time
budget pressure on audit quality with work stress as a moderating variable. Data collection in
this study used a survey design by giving questionnaires to respondents. The unit of analysis is
the BPK auditor at the BPK RI Representative for South Sulawesi Province. The population in
this study were auditors at the Indonesian Audit Board of the Republic of Indonesia South
Sulawesi Representative, totaling 55 auditors. The results of the study show that
professionalism has a positive and significant effect on audit quality. Time budget pressure has
a negative and significant effect on audit quality. Work stress has a significant effect in
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moderating the effect of professionalism on audit quality. Work stress has a significant effect
in moderating the effect of time budget pressure on audit quality.

Keywords: professionalism, time budget pressure, and audit quality

PENDAHULUAN

Pada akhir 2019, desas-desus yang berawal dari China bahwa virus baru mulai
menyebar, menghasilkan apa yang digambarkan sebagai gejala 'pneumonia parah' yang
menyebabkan tingkat kematian yang luar biasa di antara orang tua yang paling rentan di
masyarakat. Pada 2020, COVID-19 (dinamai "Penyakit VIrus Corona, 2019") telah meningkat
dari pasar kecil di Wuhan, Cina, menyebabkan jarak sosial internasional dan isolasi rumah
lebih dari 1 miliar orang di seluruh dunia, dengan dampak sosial, politik, dan ekonomi yang
sangat besar yang akan mengikuti (Bedford et al., 2021).

Pada awal Maret 2020, covid- 19 pertama kali ditemukan di Indonesia. Kebijakan
social-distancing diterapkan pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus tersebut
(Kompas.com). Kebijakan tersebut menurunkan sebagian besar sektor bisnis sehingga
mengakibatkan penurunan ekonomi dan permintaan (Lowardi dan Abdi, 2021). Hal ini
menyebabkan Indonesia memberlakukan kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB)
untuk menekan penyebaran virus ini. Pembatasan ini juga mengakibatkan pemerintah
menganjurkan untuk bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH) di seluruh Indonesia,
termasuk Sulawesi Selatan.

Pemberlakuan Work From Home (WFH), menuntut karyawan merubah pola kerja
mereka secara tiba-tiba, yang mengakibatkan karyawannya menjadi bingung karena tidak
terbiasa dengan pola kerja yang seperti ini sehingga hal ini pun menimbulkan stres kerja. Untuk
memperbaiki keadaan, sebaiknya stres kerja tidak diharapkan ada, karena jika stres kerja
bermunculan, akan berdampak pada akuntan dan auditor, yang pada akhirnya akan berdampak
pada kualitas audit. Sedangkan dalam keadaan seperti ini, diperkirakan menghadang auditor
dalam hal perolehan bukti audit, seperti pemberlakuan pembatasan-pembatasan pada akses
perjalanan, misalnya dalam pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).
Keadaan pembatasan tersebut memberikan dampak kepada auditor dalam memperoleh bukti
audit. Karena itu keadaan pandemi ini membuat auditor untuk mengeksplorasi prosedur-
prosedur alternatif untuk mendapatkan bukti-bukti yang cukup dan tepat serta juga untuk
mempengaruhi laporan akhir audit yang berkualitas. Menurut Simatupang (2022), kualitas
audit adalah kemungkinan (joint probality) dimana seorang auditor akan menemukan dan
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Selanjutnya kemungkinan
auditor untuk menemukan salah saji tergantung dengan pemahaman (kompetensi) auditor
dalam melakukan pengauditan. Sedangkan menurut Ufrawati (2019), audit adalah suatu
kegiatan yang penting. Setiap organisasi atau entitas selayaknya melakukan audit untuk
mengetahui bagaimana kinerja yang telah dilakukan. Hal ini berarti auditor mempunyai
peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu entitas. Oleh karena itu, kualitas
audit diartikan sebagai probabilitas profesi auditor untuk menemukan suatu kekeliruan yang
terjadi dalam suatu sistem klien (Fadhilah et al., 2022; Gumelar & Shauki, 2020).

Dampak wabah virus COVID-19 yang sangat mempengaruhi profesi akuntan dan
auditor. Untuk itu, pada masa pandemic, akuntan professional ditantang untuk memberikan
jaminan bahwa laporan keuangan telah dibuat sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku (Lombardi and Bloch, 2014). Terbatasnya akses dalam mendapatkan bukti audit juga
dapat menyebabkan auditor membuat opini yang salah tentang penyajian laporan kuangan yang
bisa mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit adalah probabilitas bahwa
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seorang auditor akan menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam
sistem akuntansi kliennya (Ciger, 2020). Probabilitas untuk menemukan pelanggaran
tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran
tergantung pada independensi auditor (Agustini dan Siregar, 2020).

Pada sector pemerintahan di Indonesia terdapat aparat yang bertugas dalam melakukan
audit atas laporan pertanggungjawaban atau laporan keuangan pemerintah baik secara internal
maupun eksternal. Audit pemerintah secara eksternal dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) dan audit secara internal dilakukan oleh Aparatur Pengawas Intern
Pemerintah (APIP). Badan Pemeriksa Keuangan selaku Lembaga audit sector public tentunya
juga melakukan adaptasi audit pasca pandemic covid-19. Adaptasi proses audit utamanya
disebabkan adanya aturan pembatasan social. Berbagai prosedur audit yang biasanya dilakukan
melalui interaksi social langsung harus dibatasi dan diganti dengan interaksi secara virtual.
Castka etc., (2020) dalam penelitiannya mengenai penggunaan teknologi dalam audit sebagai
dampak COVID-19 mengungkapkan adanya penerapan yang signifikan dalam proses audit.
Perubahan-perubahan yang diterapkan dalam audit di masa pandemic ini dapat menimbulkan
kesangsian akan kualitas audit. Albitar, etc., (2021) menyatakan bahwa pembatasan social
dapat berdampak besar pada kualitas audit.

Profesi auditor membuat banyak orang yang memiliki presepsi negative mengenai
profesi tersebut, Profesi auditor juga dikenal sebagai profesi yang mempunyai tingginya
tingkatan sibuk, hal ini menyebabkan tekanan yang tinggi (Hartanto, 2016). Dalam
melaksanakan audit, selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi
kualitas audit yaitu time budget pressure. Menurut Said dan Munandar (2018) mendefinisikan
time budget pressure sebagai suatu kondisi ketika auditor berada di bawah tekanan untuk dapat
menyelesaikan penugasan audit sesuai dengan anggaran waktu yang telah disepakati. Dengan
keterbatasan waktu yang dipunyai oleh pengaudit dalam pelaksanaannya maka hal tersebut
menimbulkan sebuah tantangan dengan menuntut auditor untuk bisa menghasilkan kualitas
laporan audit yang baik (Purwaningsih, 2018). Beberapa penelitian mengenai pengaruh time
budget pressure telah dilakukan oleh Khadilah etc., (2015) dan Fauzan etc., (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif time budget pressure terhadap kualitas audit.
Namun, hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaputra
dan Marlina (2022), serta Najib dan Suryandari (2017) yang menyatakan bahwa time budget
pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Selain time budget pressure, auditor juga memiliki tanggung jawab dalam melakukan
audit yang berkualitas yakni dengan mempertahankan profesionalismenya. Peningkatan
kinerja auditor harus selalu diperhatikan, dalam pelaksanaannya auditor dituntut untuk
memiliki sikap profesionalisme. Kinerja auditor harus selalu dijaga agar dapat menghasilakan
kualitas audit yang dinilai baik (Haryanto dan Susilawati, 2018). Dalam pernyataan standar
umum pertama SPKN menyebutkan bahwa auditor BPK secara kolektif harus memiliki
kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas audit. Seorang auditor yang
bersikap profesional akan mempertimbangkan material atau tidaknya suatu informasi dengan
tepat yang akan berpengaruh terhadap kualitas opini yang akan diberikan. Sikap profesional
dapat ditunjukan oleh seorang auditor dalam hal pemahaman sistem dan kegiatan operasional
sebuah entitas, sehingga dalam melakukan pemeriksaan auditor dapat secara cermat
memberikan penilaian atas temuan-temuan yang berada dilapangan sehingga dapat
meminimalisir tindakan kecurangan (Fauzan etc., 2021). Beberapa penelitian mengenai
profesionalisme terhadap kualitas audit telah dilakukan oleh Lesmana dan Machdar (2015),
Putri dan Mardijuwono (2020), serta Sari, dkk. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif profesionalisme terhadap kualitas audit. Namun, hasil penelitian tersebut tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ufrawati, (2019), Fatah, dkk. (2017), Fictoria
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dan Manalu (2016) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh negatif terhadap
kualitas audit.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Fauzan, etc., (2021).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni menambahkan variable moderasi
stress kerja. Objek penelitian yang dilakukan penelitian penelitian sebelumnya yakni berfokus
di KAP yang berada di Jakarta, sedangkan peneliti berfokus pada BPK RI Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan penelitian kembali karena melihat dari beberapa
penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten (research gap). Dengan
adanya gap penelitian antara variabel profesionalisme dan time budget pressure terhadap
kualitas audit maka dapat disimpulkan bahwa masih perlu dilakukan penelitian untuk menguji
hubungan antara variabel tersebut terhadap kualitas audit dengan menambahkan variabel
moderasi yaitu work stress.

KAJIAN LITERATUR
1. Teori Job Demands-Resources

Teori job demands-resources dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti (2007).
Teori job demands-resources menjelaskan setiap pekerjaan memiliki faktor risiko spesifik
terkait stres kerja yang dibagi menjadi dua faktor besar, yaitu faktor demands (tuntutan kerja)
dan resources (sumber daya untuk menyelesaikan pekerjaan).

Tuntutan kerja (job demands) dan sumber daya (job resources) merupakan dua faktor
besar yang menentukan pencapaian outcome organisasi. Tuntutan kerja berhubungan negatif
dengan sumber daya, yaitu dengan sumber daya yang tinggi dapat mengurangi tuntutan kerja.
Tuntutan kerja yang tinggi mampu meningkatkan stres, sebaliknya sumber daya yang tinggi
mampu menurunkan stres. Stres yang tinggi dapat menurunkan produktivitas karyawan,
sebaliknya stres yang rendah dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Bakker dan Demerouti (2007) menjelaskan teori job demands-resources dapat
digunakan secara luas terkait pekerjaan, termasuk dalam manajemen sumber daya manusia
yang melibatkan tuntutan kerja dan sumber daya terkait pekerjaan tersebut. Tuntutan kerja
terdiri dari aspek fisik, psikologi, sosial, atau organisasi yang membutuhkan dukungan usaha
atau kemampuan fisik atau psikologi (seperti dukungan kognitif dan emosi) (Bakker dan
Demerouti, 2007). Contohnya tekanan kerja yang tinggi, lingkungan yang tidak nyaman, dan
beban emosi yang dapat berasal dari interaksi dengan klien kerja. Tuntutan kerja tidak selalu
dipandang negatif, namun tuntutan kerja tersebut dapat berubah menjadi penyebab stres pada
saat pemenuhan tuntutan kerja membutuhkan usaha tinggi dari karyawan yang tidak dalam
kondisi baik.

2.  Teori Atribusi

Selain teori job demands-resources, penelitian ini menggunakan teori atribusi. Teori
atribusi mempelajari proses individu dalam menginterpretasikan suatu peristiwa atau sebab
perilakunya. Menurut Mahdi (2014) teori atribusi merupakan bagian dari teori keperilakuan
yang menjelaskan mengenai persepsi seseorang terhadap lingkungan yang mempengaruhinya.
Persepsi merupakan pandangan yang dimiliki oleh seseorang atau beberapa orang melalui
pengalaman diri yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Menurut Luthans
(2012) teori atribusi menjelaskan bahwa terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan
karakteristik individu. Dengan hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau
karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam
menghadapi situasi tertentu.
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3. Kualitas Audit

Audit merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang atas laporan keuangan saham
keberadaan auditor sebagai pihak luar (ketiga) untuk memberikan penilaian atas wajar tidaknya
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan (Fadhilah et al., 2022). Para pengguna
laporan keuangan terutama para pemegang saham akan mengambil keputusan berdasarkan
pada laporan yang telah dibuat oleh auditor mengenai pengesahan laporan keuangan suatu
perusahaan (Lauw, et.al 2012). Hal ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam
pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, kualitas audit merupakan hal
penting yang harus dipertahankan oleh para auditor dalam proses pengauditan.

Menurut Ningtyas dan Aris (2016), kualitas audit adalah seberapa baik audit
membedakan dan melaporkan misquotes material dalam laporan keuangan. Menurut Anugrah
(2017), kualitas audit dapat diartikan sebagai peluang seorang auditor untuk menemukan dan
melaporkan pelanggaran dalam sistem pembukuan kliennya. Audit yang dilakukan oleh auditor
dapat dianggap memiliki kualitas yang dapat diterima jika memenuhi persyaratan atau
pedoman inspeksi yang mengarah pada pengakuan salah saji dalam laporan keuangan klien.

4.  Time Budget Pressure

Menurut Waggoner (1991) dalam Hautabarat (2012), jika alokasi waktu untuk
penugasan tidak cukup, maka auditor mungkin mengkompensasikan dengan kerja mereka
dengan cepat dan hanya menyelesaikan tugas - tugas yang penting saja sehingga mungkin
menghasilkan kinerja yang tidak efektif. Dengan tidak efektifnya kinerja yang dilakukan
oleh auditor akibat adanya time budget pressure, maka hal ini akan mempengaruhi dari
kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Soobaroyen (2005) dalam Hautabarat (2012)
menemukan bahwa time budget pressure menyebabkan auditor meninggalkan bagian program
audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit. Pentingnya time budget
pressure terhadap kualitas audit adalah dengan rendahnya time budge pressure akan mampu
mengurangi tekanan waktu pelaksanaan dalam melaksanakan tugas audit sehingga tugas audit
dapat dilakukan dengan lebih hati - hati dan teliti sehingga kualitas audit dapat terjaga
dengan baik.

Secara umum stres sering diartikan sebagai kondisi tegang yang tidak menyenangkan,
karena seseorang secara subjektif merasa ada sesuatu yang membebaninya. Menurut Robbins
(2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan
pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk
menyimpang dari fungsi normal mereka. Selye dalam Jaza Anil Chusna (2010) mengatakan
bahwa terdapat dua jenis stres, yaitu eustres dan distres. Eustres, yaitu hasil dari respon
terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Ketika tubuh
mampu menggunakan stres yang dialami untuk membantu melewati sebuah hambatan dan
meningkatkan performa, stres tersebut bersifat positif, sehat, dan menantang (Walker.J, 2002).
5.  Profesionalisme

Secara umum stres sering diartikan sebagai kondisi tegang yang tidak menyenangkan,
karena seseorang secara subjektif merasa ada sesuatu yang membebaninya. Menurut Robbins
(2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan
pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk
menyimpang dari fungsi normal mereka. Selye dalam Jaza Anil Chusna (2010) mengatakan
bahwa terdapat dua jenis stres, yaitu eustres dan distres. Eustres, yaitu hasil dari respon
terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Ketika tubuh
mampu menggunakan stres yang dialami untuk membantu melewati sebuah hambatan dan
meningkatkan performa, stres tersebut bersifat positif, sehat, dan menantang (Walker.J, 2002).
Hipotesis
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Penulisan Pengaruh time budget pressure dan profesionalisme dengan Stress Kerja
sebagai pemoderasi terhadap kualitas audit imbas dari pandemic covid-19. Penelitian ini
menggunakan teori job demands resources dan teori atribusi. Teori job demands-resources
menjelaskan setiap pekerjaan memiliki faktor risiko spesifik terkait stres kerja yang dibagi
menjadi dua faktor besar, yaitu faktor demands (tuntutan kerja) dan resources (sumber daya
untuk menyelesaikan pekerjaan). Keadaan pandemi ini membuat auditor untuk mengeksplorasi
prosedur-prosedur alternatif untuk mendapatkan bukti-bukti yang cukup dan tepat serta juga
untuk mempengaruhi laporan akhir audit yang berkualitas. Kualitas audit adalah kemungkinan
(joint probality) dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang
ada dalam sistem akuntansi kliennya. Lingkungan kerja yang berubah semenjak diberlakukan
Work From Home mengakibatkan seorang karyawan dipaksa untuk beradaptasi dengan
berbagai macam hal sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman seperti stress kerja. Hanya
karyawan yang dapat beradaptasi dengan baik lah yang dapat mengatasi ketidaknyamanan ini.
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan berpengaruh terhadap karyawan dalam
melakukan pekerjaannya, yang berakibat akan menurunkan tingkat stress karyawan,
sebaliknya apabila lingkungan kerja tidak kondusif dan tidak nyaman maka akan berdampak
pada tingginya stress kerja karyawan.

Time Budget
Pressure
(X1)

Kualitas Audit
TAVAY
3/'
H: [ |
Profesionalisme \—1__2 T
(X2)

Ha

Work Stress
(7\

Gambar 1. Model Penelitian

Penelitian yang di lakukan oleh Zaputra dan Marlina (2022), serta Najib dan Suryandari
(2017) menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Hal tersebut dikarenakan adanya tekanan waktu bisa mendorong perilaku disfungsional
seorang auditor. Tingginya tingkat time budget pressure dapat menyebabkan menurunnya
efektivitas dan efisiensi kegiatan pengauditan yang akan berdampak terhadap kualitas audit
yang dihasilkan. Kualitas audit dapat semakin menurun, bila alokasi waktu yang dianggarkan
tidak realistis dengan kesulitan audit yang dilaksanakan oleh seorang auditor.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
H1: Time Budget Pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Lesmana dan Machdar (2015) menunjukan bahwa
profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal tersebut
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iryani (2017), Putri dan Mardijuwono
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(2020), dan Sari, dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Sebagai seorang auditor menjadi profesional merupakan sebuah
tanggung jawab individu untuk berperilaku lebih baik dari sekedar mematuhi undang-undang,
kode etik, dan peraturan yang ada. Auditor yang mempunyai sikap profesionalisme yang tinggi
akan melaksanakan audit dengan lebih bertanggung jawab dan mematuhi peraturan yang ada.
Hal tersebut akan berpengaruh terhadap ketepatan opini yang diberikan dan akan meningkatkan
kualitas audit.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

H2: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Hal yang menjadi permasalahan adalah ketika auditor memberikan respon disfungsional
yang akan berdampak terhadap penurunan kualitas audit, apalagi stres yang berkaitan dengan
pekerjaan (stres kerja) yang menjelaskan bahwa penyebab stres yang dihadapi individual dalam
lingkungan kerja dapat mengakibatkan individu merasakan tekanan (stres) dalam melakukan
pekerjaan, dan selanjutnya dapat memengaruhi sikap, intensi dan perilaku individual. Menurut
Dewi dan Sri (2021) stres yang dirasakan seseorang akibat dari interaksi antara faktor-faktor
eksternal (penyebab stres) dan faktor-faktor internal (karakteristik personal). Hubungan antara
individu dengan lingkungannya adalah bersifat dinamis, bergantung pada kondisi tertentu dan
konteks personal. Secara spesifik dinyatakan bahwa stres yang berdampak pada sikap, intensi
dan perilaku individual dipengaruhi oleh karakteristik personal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
H3: Stress Kerja memoderasi pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit

Adanya stress kerja yang di hadapi auditor dapat mempengaruhi turunnya pencapaian
atau performance terutama dalam hal ini kualitas audit. Hal tersebut akan mengakibatkan
penurunan hasil kerja dalam pemeriksaaan laporan keuangan yang telah di capai dari aktivitas
yang telah di lakukan. Penurunan ini tentu saja akan berdampak pada profesionalisme seorang
auditor dimana ketika auditor bekerja dalam keadaan stress akan berdampak pada penurunan
kualitas audit
Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukakan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H4: Stress kerja memoderasi profesionalisme terhadap kualitas audit

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatori yaitu penelitian yang
menggabungkan beberapa variabel penelitian yang telah diuji sebelumnya. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan desain survei dengan memberikan kuesioner kepada
responden. Setelah responden mengisi kuesioner, kemudian mengolah hasil dari kuesioner
yang telah diisi responden dan menjelaskan pengaruh antar variabel dan menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Unit analisis yaitu auditor BPK pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek (self-report data) yaitu berupa opini,
sikap, pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi
subyek penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 2016). Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang diperoleh dari jawaban
responden atas kuesioner yang digunakan. Data dalam penelitian ini berupa penilaian
responden terhadap profesionalisme, dan time budget pressure terhadap kualitas audit dengan
stress kerja sebagai pemoderasi. Hasil kuesioner akan memberikan penjelasan dari responden
terkait dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pada Badan
Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sulawesi Selatan yang berjumlah 55 auditor.
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Pengelolaan data pada penelitian ini akan menggunakan Software smartPLS. Structural
Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang digunakan untuk menutup
kelemahan yang terdapat pada metode regresi.

Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
2. Analisa outer model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan

layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel) (Husein, 2015: 18). Dalam

analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

a. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antara item
score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0.7 dengan konstruk yang ingin
diukur, sedangkan menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2008), nilai outer loading
antara 0,5 — 0,60 sudah dianggap cukup.

b. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif indicator
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya,
maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok
lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai discriminant validity yaitu
dengan membandingkan nilai squareroot of average variance extracted (AVE).

c. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang
dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Untuk mengevaluasi composite
reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan cronbach’s alpha.
Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat
dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.

d. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari
composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki
nilai cronbach’s alpha > 0,7.

Uji yang dilakukan di atas merupakan uji pada outer model untuk indikator reflektif.
Untuk indikator formatif dilakukan pengujian yang berbeda. Uji untuk indikator formatif yaitu:

a. Significance of weights. Nilai weight indikator formatif dengan konstruknya harus
signifikan.

b. Multicollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk mengetahui hubungan
antar indikator. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami
multicollinearity dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5-10 dapat
dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi multicollinearity.

3. Analisa Inner Model

Analisa Inner model biasanya juga disebut dengan (inner relation, structural model
dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan antara variabel laten
berdasarkan pada substantive theory. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan
menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk
predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.
Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan cara
melihat R-square wuntuk setiap variabel laten dependen. Kemudian dalam
penginterpretasiannya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai pada R-square
dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap

Jurnal Aktiva : Riset Akutansi dan Kevangan Page | 176

ISSN: 2686-1054



JURNAL AKTIVA : RISET AKUNTANSI DAN KEUANGAN, 4 (3), 2022, 169 — 185 ISSN:
2686-1054 (media online)

variabel laten dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat nilai R-
square, pada model PLS (Partial Least Square) juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-
square prediktif relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai
observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari
0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan
apabila nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa model kurang
memiliki predictive relevance.

Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk
pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-
statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesa adalah
Ha diterima dan HO di tolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis
menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05 (Husein, 2015: 21).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model
1. Convergent Validity
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Gambar 2 Validitas Konvergensi

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai dari factor loading tiap indikator > 0.6 maka
dapat disimpulkan bahwa ukuran dari hubungan konstruk dan indikator adalah cukup, seperti
yang dikatakan oleh Chin (1998) dalam Ghozali (2011), nilai outer loading antara 0,5 — 0,60
sudah dianggap cukup. Selain dilihat dari nilai faktor loading, convergent validity juga dapat
dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE). Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai AVE
masing-masing konstruk berada di atas 0,5. Oleh karenanya tidak ada permasalahan konvergen
validity pada model yang diuji.
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2. Discriminant Validity

Tabel 2 Validitas Diskriminan

Kualita | Moderatin | Moderatin | Profesion | Stress BT]I(IIIIZ ¢
s Audit | g Effect1 g Effect 2 alisme Kerja g
Pressure
Kualitas Audit 0,798
Moderating
Effect 1 0,086 1,000
Moderating
Effect 2 -0,260 -0,047 1,000
f"’fes“’“a"sm 0.628 0,105 0,151 0.763
Stress Kerja 0,289 0,108 -0,078 0,233 0,810
LTI 223 L0421 0.235 0,115 0.195| 0,044| 0795
Pressure

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai akar kuadrat dari AVE (0,798; 1,000; 1,000; 0,763;
0,810 dan 0,795) lebih besar dari korelasi masing-masing konstruk. Dari hasil analisis diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan discriminant validity.

3. Composite Reliability

Tabel 3 Composite Reliability

Average
) ariance
Variabel ;E]xtracted
(AVE)
Kualitas Audit 0,636
Moderating Effect 1 1,000
Moderating Effect 2 1,000
Profesionalisme 0,582
Stress Kerja 0,656
Time Budget Pressure 0,632
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Kualitas Audit 0,950
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P
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Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai dari Composite Reliability > 0,7 maka dari hasil
analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan Reliabilitas/
Unidimensionaity pada Model yang dibentuk.

Analisis Inner Model

Tabel 4 Composite Reliability

R Square

R Square
Adjusted

Kualitas
Audit

0,602

0,561

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R-square sebesar 0.602 untuk variabel Kualitas
Audit. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Audit dipengaruhi profesionalisme dan
time budget pressure sebesar 60.2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

terdapat dalam model.

Pengujian Hipotesis

Tabel 5 Pengaruh Antar Variabel

Orisinal Sambple Standard | T Statistics | P
Sanf e (0) Meaﬁ () | Deviation | (O/STDEV | Value
P (STDEV) | |) s
Time Budget Pressure ->
Kualitas Aadit -0,402 20,385 0,118 3398 | 0,001
DS QT e 0,505 0,503 0,096 5241 | 0,000
Kualitas Audit > i i > ’
ST LG TRl D 0,150 0,164 0,108 1384 | 0,167
Audit
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Moderating Effect 1 ->
Kualitas Audit 0,188 0,183 0,086 2,201 | 0,028
Moderating Effect 2 ->
Kualitas Audit -0,207 -0,177 0,098 2,109 | 0,035

Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha
5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 3,39. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan
hipotesa adalah Ha diterima dan HO di tolak ketika t-statistik > 3,39. Untuk menolak/menerima
hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05 (Husein, 2015: 21).
Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa hubungan variabel profesionalisme, time
budget pressure dan Stress kerja sebagai variabel moderasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit yang berarti hipotesis yang diajukan diterima dan dapat dikatakan
bahwa dalam pengimplementasian profesionalisme dan time budget pressure terhadap kualitas
audit dengan stress kerja diatas memiliki sumbangsi yang besar.

PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
a. Time Budget Pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti
HI dapat di terima.
b. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti H2
dapat di terima.
c. Stress Kerja memoderasi pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit.
Hal ini berarti H3 dapat di terima.
d. Stress kerja memoderasi profesionalisme terhadap kualitas audit. Hal ini berarti H4
dapat di terima.
2. Keterbatasan Penelitian
a. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai di BPK kota
Makassar. Diharapkan populasi yang diambil dalam penelitian selanjutnya lebih
luas lagi yaitu seluruh BPK di kawasan indonesia timur.
b. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tidak terlepas dari bias persepsi
dikarenakan terdapat kemungkinan responden tidak mengisi kuesioner dengan
keadaan sesungguhnya
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